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BAB V. KESIMPULAN DAN IMPLIKASI 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis dan pembahasan penelitian, dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Mayoritas responden mahasiswa penerima bantuan KJMU di Purwokerto 

memiliki pengeluaran untuk konsumsi makanan lebih banyak daripada 

pengeluaran non makanan. 

2. Pendapatan, literasi keuangan, dan lingkungan sosial memiliki pengaruh 

positf signifikan terhadap pola konsumsi mahasiswa penerima bantuan 

KJMU di Purwokerto. 

3. Gaya hidup mahasiswa KJMU memiliki pengaruh negatif signifikan 

terhadap pola konsumsi mahasiswa penerima bantuan KJMU di 

Purwokerto. 

4. Tidak ada perbedaan yang signifikan antara pola konsumsi mahasiswa 

penerima bantuan KJMU Universitas Jenderal Soedirman dan UIN 

Saifuddin Zuhri Purwokerto. 

B. Implikasi 

Implikasi dari penelitian ini yaitu terkait pendapatan mahasiswa yang 

diperoleh dari bantuan KJMU sangat membantu mahasiswa dalam menempuh 

pendidikan tinggi. Pendapatan tersebut dapat digunakan untuk konsumsi 

makanan yang bergizi serta dapat memenuhi kebutuhan penunjang pendidikan 

seperti buku. Gaya hidup harus disesuaikan dengan kebutuhan sehingga 
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terhindar dari perilaku konsumsi yang konsumtif. Peningkatan gaya hidup akan 

meningkatkan pengeluaran, sebagai mahasiswa dapat lebih bijak dalam 

mengelola konsumsi agar tidak terjadi pemborosan. Penerima bantuan KJMU 

purwokerto perlu merencanakan pengeluaran konsumsi secara disiplin, 

sehingga tidak mengeluarkan konsumsi diluar perencanaan keuangan yang 

tidak perlu. Penerima KJMU perlu memilih lingkungan pertemanan yang dapat 

memberi support seseorang menjadi pribadi yang lebih baik, tanpa 

mengedepankan perilaku konsumtif. 

C. Keterbatasan Penelitian 

1. Keterbatasan pada penelitian ini yaitu menggunakan populasi responden 

sebanyak 64 mahasiswa penerima KJMU Purwokerto. Penelitian 

selanjutnya bisa menambah jumlah sampel serta mengembangkan atau 

memperluas sampel seperti tingkat Jawa Tengah. 

2. Penelitian ini hanya menggunakan 4 variabel yang digunakan sebagai 

analisis pola konsumsi mahasiswa penerima bantuan KJMU di 

Purwokerto. Variabel tersebut yaitu pendapatan, gaya hidup, literasi 

keuangan serta lingkungan sosial. Pada penelitian berikutnya disarankan 

menggunakan variabel yang sesuai dengan perkembangan zaman seperti 

media sosial, penghasilan orangtua, penggunaan transaksi digital seperti m 

banking terhadap pola konsumsi mahasiswa. 

3. Dalam penelitian ini terdapat kendala yang perlu diperhatikan. 

Keterbatasan peneliti dalam mengambil sampel dilakukan secara online 

melalui google formulir untuk mahasiswa yang sedang tidak di 
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Purwokerto dan wawancara secara langsung untuk mahaswa yang sedang 

di Purwokerto. Hal tersebut dilakukan karena pengambilan data dilakukan 

berbenturan dengan libur semester, sehingga pada penelitian selanjutnya 

agar dapat memperhatikan waktu pengambilan sampel. 


